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Abstrak

Info Artikel

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Modul Praktikum
berbasis Aplikasi PlantNet yang valid, praktis dan efektif Rancangan
penelitian yang digunakan pada penelitian ini menggunakan metode
Research and Development (R&D) dengan rancangan penelitian 4D
Thiagarajan 1974 (Define, Design, Divelop, and Disseminate). Teknik
yang digunakan adalah teknik komunikasi tidak langsung dan
pengukuran. Alat pengumpulan data menggunakan lembar validasi
angket dan tes. Subjek penelitian kelas X SMA Negeri 1 Lumar. Teknik
analisis data kevalidan dan kepraktisan berdasarkan lembar validasi
dan lembar angket sedangkan keefektifan berdasarkan nilai N-gain
pre-test dan post-test Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1)
kevalidan memperoleh presentase sebesar 89,07% dengan kriteria
sangat valid 2) kepraktisan memperoleh presentase sebesar 88,33%
dengan kriteria sangat praktis 3) keefektifan memperoleh nilai N-gain
sebesar 0,6 dengan kriteria sedang. Kesimpulan: Modul Praktikum
berbasis Aplikasi PlantNet yaitu sudah tergolong valid, praktis dan
efektif untuk digunakan dalam proses pembelajaran.

Abstract

This research aims to develop a Practicum Module based on the
PlantNet Application that is valid, practical and effective. The research
design used in this research uses the Research and Development
(R&D) method with Thiagarajan's 1974 4D research design (Define,
Design, Divelop, and Disseminate). The techniques used are indirect
communication and measurement techniques. Data collection tools
use validation sheets, questionnaires and tests. Research subjects for
class X SMA Negeri 1 Lumar. Validity and practicality data analysis
techniques are based on validation sheets and questionnaires, while
effectiveness is based on pre-test and post-test N-gain values. The
research results showed that: 1) validity obtained a percentage of
89.07% with very valid criteria 2) practicality obtained a percentage
of 88.33% with very practical criteria 3) effectiveness obtained an N-
gain value of 0.6 with medium criteria. Conclusion: The Practicum
Module based on the PlantNet Application is classified as valid,
practical and effective for use in the learning process.
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PENDAHULUAN

Guru sebagai pendidik memiliki peran penting untuk menentukan keberhasilan

siswa, guru harus menjadi pelaku terdepan dalam melaksanakan pendidikan serta
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menjadi penentu peningkatan kualitas pendidikan (Asrianengsi dkk, 2018:221). Guru
berkualitas akan menciptakan pendidikan yang bermutu, lebih terorganisir atau terarah
untuk menghasilkan siswa berkualitas. Guru yang berkualitas dituntut dapat berinovasi
dan dapat menggunakan berbagai strategi dalam berkontribusi menjadi pelopor ilmu
pengetahuan bagi siswa, ini sejalan dengan guru sebagai profesi yang melatih siswa untuk
mengembangkan keterampilannya (Arianti, 2019:117). Guru yang berkualitas memiliki
dampak besar untuk meningkatkan mutu pembelajaran (Supriadi, 2018:125).

Pelaksanaan pembelajaran sering kita jumpai adanya pemanfaatan dari
perkembangan Teknologi dalam dunia pendidikan, seperti yang sering dilakukan oleh
guru atau dosen yaitu mengkombinasikan alat teknologi dalam proses pembelajaran.
Namun demikian, teknologi itu tidak hanya mendatangkan manfaat positif, melainkan juga
akan dapat mendatangkan dampak negative, perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi berdampak positif dengan semakin terbuka dan tersebarnya informasi dan
pengetahuan ke seluruh dunia menembus batas ruang dan waktu. Dampak negatifnya
yaitu terjadinya perubahan perilaku, etika, norma, aturan atau moral kehidupan yang
bertentangan dengan etika, norma, aturan, dan moral kehidupan yang ada pada
masyarakat.

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi saat ini di era modern sangat pesat
dan berkembang yang memiliki pengaruh penting juga terhadap Pendidikan contonya
seperti smarthphone, computer dan internet. Aplikasi yang digunakan untuk
mengidentifikasi jenis tanaman yakni Aplikasi PlantNet. Aplikasi PlantNet merupakan
aplikasi berbagi gambar dan pengambilan untuk proses identifikasi tanaman. Hal ini
dikembangkan oleh para ilmuwan dari empat organisasi penelitian prancis yaitu Cirad,
INRA, Inria, dan IRD serta jaringan Tele Botanica. Diantara fitur-fitur lain, aplikasi ini juga
membantu mengidentifikasi spesies tanaman dari foto, melalui perangkat lunak
pengenalan visualisasi. Aplikasi ini bekerja pada lebih 40.000 spesies flora liar di wilayah
Prancis (Ambarwari dkk, 2018:87). Fitur utama dari Aplikasi PlantNet ini dapat
membantu dalam mengidentifikasi spesies tanaman dari foto, melalui software dengan
operating System Android atau 10S melalui perantara pengenal visual. Aplikasi PlantNet
dirancang dengan tampilan yang menarik seperti tampilan media yang lain sehingga
memudahkan pengguna baru memakainya.

Data hasil ulangan harian yang didapatkan kelas X IPA pada materi klasifikasi
tubuhan paku tahun ajaran 2022/2023 yaitu 33,33% peserta didik yang tuntas dan
66,66% peserta yang tidak tuntas dengan kriteria KKM 75. Data ketuntasan tersebut
masih terdapat peserta didik yang tidak tuntas, hal ini dikarena pada materi klasifikasi
tumbuhan paku sulit dipahami dan disebabkan karena soal ulangan harian yang diberikan
merupakan soal yang sulit. Berdasarkan hasil wawancara mengenai pemahaman konsep
yang telah dilaksanakan dapat dinyatakan bahwa pemahaman konsep siswa rendah. Oleh
karena itu masih perlu dilakukan perubahan yakni melalui proses pembelajaran. Hal ini
dapat di simpulkan bahwa peserta didik mengalami kesulitan dalam pemahaman konsep
sehingga diperlukan adanya media pembelajaran yang lebih efektif sehingga dapat
mempengaruhi pemahaman konsep siswa yang lebih baik, media tersebut berupa modul
praktikum berbasis Aplikasi PlantNet.

Berdasarkan wawancara bersama guru biologi di SMA Negeri 1 Lumar diperoleh
hasil bahwa siswa belum mampu mengidentifikasi setiap nama latin tumbuhan paku dan
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saat kegiatan praktikum dilaksanakan, guru hanya memanfaatkan buku paket sebagai
referensi dalam melakukan kegiatan praktikum, sehingga siswa mengalami kebingungan
dalam memahami materi karena penjelasan di buku paket kurang dipahami oleh siswa.
Idealnya, di dalam suatu kegiatan praktikum, modul praktikum merupakan suatu media
pembelajaran yang wajib ada di dalam kelas atau laboratorium sebagai penuntun agar
siswa bisa melaksanakan suatu percobaan secara mandiri dan siswa bisa menumbuhkan
pemahaman konsep biologi melalui kegiatan praktikum. Pada saat praktikum biologi,
kegiatan praktikum siswa masih kurang aktif saat praktikum berlangsung. Praktikum
biologi di sekolah tersebut jarang dilakukan. Akibatnya, pemahaman konsep biologi siswa
pada saat pembelajaran biologi tergolong rendah. Seharusnya, pembelajaran biologi harus
disertai dengan kegiatan praktikum agar siswa memiliki pemahaman konsep biologi.
Dampak kegiatan praktikum yang jarang dilakukan, siswa di SMA Negeri 1 Lumar masih
kurang pemahaman konsep biologi, karena siswa masih belum bisa melakukan kegiatan
praktikum tanpa bimbingan dan arahan guru.

Setelah dilakukan pengkajian lebih dalam melalui wawancara praobservasi,
disimpulkan bahwa modul praktikum yang dikembangkan memiliki potensi dan pengaruh
besar terhadap pemahaman konsep biologi dan dapat membantu siswa untuk mencapai
minimal nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM). Upaya mengembangkan modul
praktikum bebasis aplikasi plantnet terhadap pemahaman konsep biologi bertujuan agar
proses praktikum yang dilaksanakan dapat melatih keterampilan, menumbuhkan
kebiasaan bekerja sama, meningkatkan pemahaman konsep biologi pada siswa dan
memberi unpan balik kepada guru agar dapat menyusun modul yang lebih bervariasi.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas dan disertai alasannya, sakaligus
upaya yang ditawarkan oleh peneliti untuk menyelesaikan masalah yang telah diketahui.
Maka peneliti menawarkan solusi untuk menyelesaikan masalah tersebut dengan
mengembangkan sebuah modul praktikum yang berjudul “Pengembangan Modul
Praktikum Berbasis Aplikasi Plantnet Terhadap Pemahaman Konsep Biologi Pada Materi
Klasifikasi Tumbuhan Paku Di Kelas X SMA Negeri 1 Lumar”.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Research and
Development (R&D) atau yang biasa disebut dengan metode penelitian dan
pengembangan. Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah modul praktikum
berbasis Aplikasi PlantNet terhadap pemahaman konsep biologi pada materi klasifikasi
tumbuhan paku di kelas X SMA Negeri 1 Lumar yang bertujuan untuk menumbuhkan
pemahaman konsep biologi siswa pada materi klasifikasi tumbuhan paku di kelas X SMA
Negeri 1 Lumar.

Rancangan penelitian menggunakan model 4D akronim dari Define (Pendefinisian),
Design (Perancangan), Develop (Pengembangan), dan Disseminate (Penyebarluasan) atau
model penelitian pengembangan yang dikemukakan oleh Thiagarajan pada tahun 1974
(Mulyatiningsih, 2019). Berikut alur penelitian ini:
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‘ Define (Pendefinisian) ‘

|

‘ Design (Perancangan) ‘

‘ Develop (Pengembangan) ‘

|

Disseminate (Penyebaran) ‘

Gambar 1 Tahapan pengembangan model 4D menurut Thiagarajan (1974).

Subjek uji coba pada penelitian ini adalah peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri 1
Lumar yang berjumlah 30 orang dan peserta didik kelas X IPA SMA Negeri 1 Lumar
dengan jumlah 30 orang. Uji coba produk yang dilakukan di kelas XI [PA SMA Negeri 1
Lumar untuk mengetahui keterbacaan dari produk yang dikembangkan sebelum
diimplementasikan kepada peserta didik kelas X IPA SMA Negeri 1 Lumar. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan sampling jenuh. Sampling jenuh
adalah teknik penentuan sampel dengan menggunakan semua anggota populasi Sugiyono
(2022:120).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berikut adalah proses yang telah dilakukan berdasarkan prosedur penelitian yang dipilih:
1. Define (Pendefenisian)
Tahap pendefenisian terdapat beberapa tahapan telah dilakukan seperti,
Front and analysis (analisis awal-akhir), learner analysis (analisis siswa), task
analysis (analisis tugas), concep analysis (analisis konsep), dan specifying
intructional objectives (spesifikasi tujuan pembelajaran). Hasil dari tahapan
pendefinisian seperti analisis kompetensi dasar (KD) dan standar konpetensi (SK)
yang dapat dilihat pada tabel 1 di bawah ini.
Tabel 1 Hasil Analisis Tugas

Konpetensi Dasar (KD) Standar Kompetensi (SK)

3.8 Menerapkan prinsip klasifikasi untuk e Mengamati, membandingkan morfologi
menggolongkan tumbuhan ke dalam struktur alat reproduksi serta cara
divisio berdasarkan pengamatan reproduksi berbagai jenis tumbuhan di
morfologi dan metagenesis tumbuhan lingkungan sekitar dan
drta mengaitkan peranannya dalam mengelompokkannya serta jenis
kelangsungan kehidupan di bumi. tumbuhan di hutan hujan tropis melalui

berbagai sumber.

4.8 Menyajikan laporan hasil ¢ Menyajikan laporan pengamatan secara
pengamatan dan analisis genetik dan tertulis dan membuat herbarium kering
filogenetik tumbuhan serta tumbuhan paku dan tulisan tentang
peranannya dalam kehidupan. peran tumbuhan dalam menjaga

keseimbangan alam.

Selanjutnya ditetapkan juga tujuan pembelajaran diantaranya yaitu:
a. Siswa dapat mengidentifikasi tumbuhan paku
b. Siswa dapat mendeskripsikan paku berdasarkan ciri-cirinya dengan benar.
c. Siswa dapat membuat herbarium kering tumbuhan paku.
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Tahapan design terdapat beberapa tahapan yang telah dilakukan seperti,
Constructing criterion-referenced (penyususnan test), media selection (pemilihan
media), format selection (pemilihan format), dan initial design (rancangan awal).
Hasil dari tahapan design berupa kisi-kisi test, rubrik penilaian, soal test, dan kunci
jawaban test, media yang dipilih berupa modul praktikum dengan format yang
dapat dilihat pada tabel 2 di bawah ini.

Tabel 2. Format Modul Praktikum

Sampul Depan

1. Gambar yang bersangkutan

dengan materi tumbuhan
paku.

Logo IKIP PGRI Pontianak
Judul Modul

Kelas

Identitas siswa
Nama penulis modul
Program studi

Nk W

N

XN

Isi Sampul Belakang
Identitas modul 1. Sampul bagian
Kata pengantar belakang/penut
Daftar isi dan daftar up
gambar

Petunjuk penggunaan
modul praktikum
Tujuan praktikum
Dasar teori

Daftar pustaka

Sumber gambar

Setelah selesai ditentukan format modul praktikum, maka selanjutnya ditentukan format

media diantaranya yaitu:

1. Modul berwarna hijau dan putih

2. Ukuran kertas A4

3. Format huruf 77me News Roman, ukuran huruf 12, spasi antar setiap kolom 1,5, dan
format margins Top 4, Botom 3, dan Right 3

Berdasarkan format media yang telah ditentukan tersebut kemudian dirancanglah modul

praktikum seperti gambar di bawah ini.

#

MODUL PRAKTIKUM
TUMBUHAN PAKY,
HESIS APLIKAS ’%!/"'

Gambar 2 Bagian cover modul

1. Develop (Pengembangan)

Tahapan pengembangan secara garis besar terbagi menjadi dua yaitu: expert

appraisal (validasi ahli) dan development testing (pengujian produk) dengan subjek

penelitian yang berbeda-beda. Hasil dari tahapan pengembangan adalah kevalidan
modul, kevalidan media dan kevalidan materi. Kevalidan media dapat dilihat pada tabel

3 di bawah ini.
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Tabel 3. Kevalidan Media

Validator Asp;l:g:al}lgk:gulal Kriteria
I 91,11% Sangat Valid
11 85,92% Sangat Valid
111 93,33% Sangat Valid
Rata-rata keseluruhan 90,12% Sangat Valid

Berikut adalah kevalidan materi yang dapat dilihat pada tabel 4. di bawah ini.
Tabel 4. Kevalidan Materi

Aspek yang dinilai Rata-rata Kriteria
Validator Kelayakan  Kelayakan  Kelayakan presentase .
. " kevalidan
isi penyajian bahasa total skor

I 93% 100% 91,11% 94,70% Sangat Valid
Il 81,25% 82% 80% 81,08% Sangat Valid
111 88,75% 92% 84,44% 88,39% Sangat Valid
Rata-rata keseluruhan aspek penilaian 88,03% Sangat Valid

Berdasarkan data kevalidan media dan materi yang telah diperoleh. Tabel 5 di
bawah ini merupakan hasil akumulasi rata-rata kevalidan media dan materi.
Tabel 5 Rata-Rata Kevalidan Media dan Materi

Penilaian Ahli Nilai Presentase Kriteria
Media 90,12% Sangat Valid
Materi 88,03% Sangat Valid
Rata-rata keseluruhan 89,07% Sangat Valid

Setelah didapatkan nilai rata-rata kevalidan, selanjutnya dilakukan revisi
berdasarkan masukan yang diberikan. Berikut adalah perbandingan modul praktikum
sebelum revisi dan sesudah revisi dapat dilihat pada tabel 6 di bawah ini.

Tabel 6. Perbandingan Modul Praktikum Sebelum Revisi Dan Setelah Revisi
Sebelum revisi Setelah revisi Keterangan
Sy S peoemae oue ST Revisi pada sampul bagian depan, sebelum
T v revisi gambar nampak kaku sehingga diubah
MODUL PRAKTIKUM menjadi tidak nampak kaku, sebelum revisi

R‘.’.‘.i‘i'!‘.ﬁﬂ'.‘. ln‘m’ tidak terdapat logo Tut Wuri Handayani,

setelah revisi logo tersebut telah ada di
samping kanan atas sampul.

i

Setelah tahap revisi selesai dilakukan berdasarkan saran yang diberikan oleh
validator. Tahap selanjutnya adalah katalog dilakukan uji coba skala kecil dan diperoleh
hasil angket respon. Berikut adalah tabel 7 yang merupakan tabel akumulasi keseluruhan

hasil angket respon saat dilakukan uji coba skala kecil yang dapat dilihat di bawah ini.
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Tabel 7 Hasil Angket Respon Uji Coba Skala Kecil

Aspek Penelian Kriteria

Angket Respon 86,53%

Sangat Praktis

Setelah dilakukan uji coba skala kecil, selanjutnya katalog direvisi kembali pada
tahap revisi kedua berdasarkan kekurangan dan masukan yang diberikan oleh responden.
Setelah modul praktikum telah dilakukan revisi, selanjutnya modul praktikum siap di uji
coba skala luas. Pada tahap ini didapatkan data kepraktisan modul praktikum yang dapat

dilihat pada tabel 8 di bawah ini.
Tabel 8 Hasil Angket Respon Skala Luas

Aspek Presentase Kriteria

Angket Respond 88,33% Sangat praktis

Setelah tahap implementasi atau uji coba skala luas dilakukan didapatkan hasil

efektivitas katalog yang dapat dilihat pada tabel 9 di bawah ini.
Tabel 9. Hasil Pretestdan Posttest

Aspek Rata-rata

Pretest Posttest Pretest  Posttest Keterangan
Jumlah 30 30
Siswa 475 79,5 0,6
Nilai 76 95
Tertinggi

Berdasarkan hasil Pretest dan Posttest yang telah dilakukan dan dirata-ratakan
dengan menggunakan rumus N-gain diperoleh hasil rata-rata 0,6 dengan kriteria sedang.

3. Desseminate (Penyebarluasan)

Pada tahapan Desseminate (Penyebarluasan) terdiri atas 2 kegiatan yaitu:
Packeging (Pengemasan) dan Diffusion and adoption (Difusi dan pengadopsian).

a. Packeging (Pengemasan)

Pada tahapan pengemasan, modul praktikum dikemas dengan ciri khas

sebagai berikut:
1) Kertas ukuran A4.
2) Dicetak tidak bolak-balik.

3) Bagian intro terdiri 6 halaman dari kata pengantar, tata-tertib, petunjuk

penggunaan modul praktikum, dan daftar isi.
4) Bagian isi 25 halaman.
b. Diffusion and adoption

Pada tahap diffusion and adaption proses yang dilakukan adalah kegiatan
penyebarluasan katalog yang telah tersedia supaya katalog dapat dimanfaatkan
dan digunakan oleh khalayak ramai. Pada tahap ini penyebarluasan dilakukan
dengan penyebarluasan yang dilakukan peneliti juga yaitu membagikan katalog
dalam bentuk soft file dan hard file di SMA Negeri 1 Lumar.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil
disimpulkan sebagai berikut:
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1. Kevalidan Modul Praktikum Berbasis Aplikasi PlantNet Terhadap Pemahaman
Konsep Biologi Pada Materi Klasifikasi Tumbuhan Paku Di Kelas X SMA Negeri 1
Lumar diperoleh hasil kevalidan sebesar 89,07% dengan kategori sangat valid.

2. Kepraktisan Modul Praktikum Berbasis Aplikasi PlantNet Terhadap Pemahaman
Konsep Biologi Pada Materi Klasifikasi Tumbuhan Paku Di Kelas X SMA Negeri 1
Lumar diperoleh hasil kepraktisan sebesar 88,33% dengan kategori sangat praktis.

3. Kefektivan Modul Praktikum Berbasis Aplikasi PlantNet Terhadap Pemahaman
Konsep Biologi Pada Materi Klasifikasi Tumbuhan Paku Di Kelas X SMA Negeri 1
Lumar didapatkan hasil N-Gaindengan skor 0,6 dengan kriteria sedang.
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